BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan kunci untuk semua kemajuan dan perkembangan
yang berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia dapat mewujudkan semua
potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai warga masyarakat.
Hakikat Pembangunan Nasional adalah pembangunan manusia seutuhnya dan
seluruh masyarakat Indonesia. Perkembangan penduduk dan pembangunan
keluarga untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur berdasarkan
pancasila dan UUD 1945. Penduduk sebagai modal dasar dan faktor dominan
pembangunan sebagai titik sentral pembangunan yang berkelanjutan. Penduduk
tumbuh seimbang dan berkualitas akan memperbaiki segala kehidupan
masyarakat ( visi misi BKKBN : 2013 ).

Menurut UU No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,
pendidikan dikenal dengan tiga jalur pendidikan: (1)pendidikan formal
(2)pendidikan nonformal (3)pendidikan informal. Ketiga jalur pendidikan
tersebut saling melengkapi satu sama lainya dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan. Pendidikan nonformal adalah suatu jalur pendidikan di luar jalur
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang (
UU No 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 12 ).

Menurut Undang-undang RI No 20 tahun 2003, tentang system
pendidikan nasional pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan anak usia
dini adalah suatu upaya pembinaan yang di tujukan kepada anak sejak lahir
sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Secara konseptual dalam penyelenggara pendidikan anak balita
diselenggarakan melalui pendidikan nonformal seperti satuan sejenis PAUD

yang terintegrasi Bina Keluarga Balita dan Posyandu.
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Bina Keluarga Balita adalah lembaga yang membina tumbuh kembang
anak melalui Pengasuhan anak yang benar berdasarkan kelompok umur yang
dilaksanakan oleh setiap kader Posyandu yang berada ditingkat RW. BKB
dapat didefinisikan sebagai upaya peningkatan pengetahuan, keterampilan dan
kesadaran ibu serta anggota keluarga lain dalam membina tumbuh kembang
balitanya melalui perkembangan fisik,motorik,kecerdasan,sosial serta moral
yang berlangsung dalam proses interaksi antara ibu atau anggota keluarga
lainnya dengan anak balita.

Bina Keluarga Balita atau yang selanjutnya dikatakan sebagai BKB
merupakan sebuah program pemerintah dalam rangka pembinaan keluarga
untuk mewujudkan tumbuh kembang balita secara optimal. BKB didirikan
pada tahun 1981 pada era Presiden Suharto atas prakasa menteri Urusan
Peranan Wanita yang menjabat saat itu. BKB diselenggarakan di kelurahan/
desa diseluruh Indonesia.

Selaras dengan UU Nomor 52 tahun 2009 tentang perkembangan dan
pembangunan keluarga yang sekaligus menetapkan Visi BKKBN yaitu
”Penduduk tumbuh seimbang 2015”,(Pegangan Tenaga Penggerak Desa
BKKBN,2012:12) Untuk mewujudkan visi tersebut, salahsatunya dengan cara
mewujudkan Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera dan Berwawasan. Bentuk dari
aplikasi Visi dan Misi tersebut salah satunya adalah dengan adanya Program
Bina Keluarga Balita (BKB) di masing-masing wilayah kecamatan atau desa,
bahkan sampai ketingkat RW dan RT.

BKB merupakan program upaya mengembangkan sumber daya manusia
sejak dini. BKB secara berkelanjutan menanamkan kepada para orang tua
memperhatikan perkembangan anak secara komprehensif. Program Bina
Keluarga Balita merupakan faktorutama yang sangat penting bagi setiap orang
tua yang mempunyai anak balita. Dengan Program Bina Keluarga Balita
tersebut orang tua dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan
keterampilan dalam Pengasuhan anak-anak. Setiap orangtua pasti
menginginkan anaknya menjadi orang yang berkepribadian baik, sikap mental

yang sehat, cerdas serta mempunyai akhlak yang terpuji. Orang tua sebagai
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pembentuk kepribadian yang pertama dalam kehidupan anak harus menjadi
suri teladan yang baik bagi anak-anaknya. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Zakiyah Darajat (2006:23)“Bahwa kepribadian orangtua yang baik sikap
atau cara hidup adalah merupakan unsur-unsur pendidikan yang secara tidak
langsung akan masuk kedalam pribadi anak yang sedang tumbuh”. Dalam
mendidik anak terdapat berbagai macam bentuk Pengasuhan anakyang bisa
dipilih atau digunakan oleh orangtua.

Istilah pengasuhan berasal dari kata dasar “asuh™ yang berarti “menjaga
(merawat,mendidik) anak kecil, membimbing (membantu,melatin dan
sebagainya) supaya dapat berdiri sendiri”. Dengan mendapat tambahan pe- dan
akhiran -an sehingga membentuk kata benda. Dalam kamus bahasa Indonesia
berarti “cara mengasuh”.

Program kegiatan BKB sebagai upaya kader Posyandu dalam rangka
penyadaran peningkatan masyarakat, terutama para orang tua yang memiliki
anak usia dini serta memberikan layanan pendidikan kepada anak selama anak
mengikuti kegiatan dan  pembelajaran di PAUD  dan orangtuanya
mendapatkan pembelajaran melalui Bina Keluarga Balita (BKB). Dengan
demikian diharapkan semua anak akan memperoleh berbagai rangsangan
pendidikan sedini mungkin dan seoptimal mungkin dari orang tuanya.

Berdasarkan data dari BKKBN, kegiatan BKB ini terintegrasi dengan
kegiatan Posyandu. Jadi ketika kegiatan Posyandu berlangsung, kegiatan BKB
juga akan berjalan. Jadi di posyandu tidak hanya kegiatan penimbangan dan
pemberian makanan tambahan saja, tapi juga ada pemberian penyuluhan
mengenai aspek tumbuh kembang anak yang merupakan materi pokok kegiatan
BKB. Selain di posyandu, kegiatan BKB ini juga dapat berintegrasi dengan
kegiatan PAUD. Jadi ketika anak-anak belajar di PAUD, para orang tua dapat
berkumpul dan belajar mengenai Pengasuhan anak-anak di kelompok BKB.

Program BKB sangat berbeda sekali sama program PAUD. Apabila
PAUD dititik beratkan pada pengajaran anak balita, maka BKB ini lebih fokus
kepada para orang tua mengenai aspek-aspek tumbuh kembang balita.

Program ini menitik beratkan kepada orang tua sebagai subjek peserta
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programnya, dimana orang tua diharapkan akan pandai mengurus dan merawat
anak, pandai membagi waktu dalam mengasuh anak, dan memiliki wawasan
luas mengenai Pengasuhan anak-anak. Aspek mengenai tumbuh kembang
balita, bisa dibaca di sini. Namun, kedua program pemerintah ini dapat
berintegrasi satu sama lain.

BKB Silih Asih berlokasi di Kp Babakan Garut Rw 05 Desa Kerta Jaya
Kecamatan Ciranjang Kabupaten Cianjur. BKB Silih Asih terintegrasi dengan
PAUD berada dibawah pengawasan dan pengelolaan dari kader-kader BKB
tersebut, dimana kader BKB terlibat secara aktif baik dalam proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan sampai pada evaluasi BKB
terintegrasi PAUD. Pengelolaan yang baik dan terstruktur terhadap program-
program yang dilaksanakan oleh kader BKB Silih Asih baik program Bina
Keluarga Balita maupun program PAUD terintergrasi BKB, dan peran serta
dukungan masyarkat, pemerintah lokal, PLKB, dan lain-lainnya telah berhasil
menggerakan BKB Silih Asih dari tahun 2011 sampai sekarang.

Susunan kepengurusan BKB Silih Asih adalah ketua RW sebagai
Pembina, kader intinya ibu Nining Rohaeni, ibu Yuli yuniati dan ibu Sari,
sedangkan kader bantunya ibu Sutinah, ibu Aisyah dan ibu Aan, kader piketnya
ibu otih dan ibu pride.Adapun kegiatan BKB silih Asih yang telah dilakukan
oleh kader yang terlatih dengan 3 kegiatan yaitu penyuluhan,bermain APE
(Alat Permainan Edukatif) dan Pencatatan hasil perkembangan ke dalam KKA.
Kegiatan BKB Silih Asih ini dilakukan satu hari dalam sebulan. Sebagai
pelaksana penyuluhan adalah kader inti, dan kaderbantu tugasnya mengasuh
anak balitanya. Materi yang telah di sampaikan oleh kader BKB silih Asih
Pada program BKB, secara garis besarnya materi penyuluhan di antaranya:
Integrasi KB dengan BKB, konsep diri ibu dan peran ibu dalam pendidikan
balita, proses tumbuh kembang anak, komunikasipasif, komunikasi aktif,
kecerdasan, menolong diri sendiri dan tingkah laku sosial(BKKBN, 2007).

Jumlah anggota BKB Silih Asih sebanyak 90 orang, yang terdiri dari 20
orang dari RT 01, 32 orang dari RT 02, 12 orang dari RT 03 dan 26 orang dari

Rt 04, kegiatan berjalan setiap bulan, namun berdasarkan data yang ada
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persentase kehadiran orang tua yang paling dominan hanya dibulan agustus,
dan hasil survai mengatakan bahwa mayoritas orangtua dilingkungan sekitar
BKB Silih Asih kurang memiliki kemampuan pola asuh yang baik, sehingga
banyak balita yang secara pisikis perkembangannya kurang baik.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian lebih mendalam mengenai Upaya BKB Dalam Meningkatkan
Kemampuan Pengasuhan Orang Tua.(studi kasus terhadap Bina Keluarga
Balita Silih Asih- Kp Babakan Garut RW 05 Desa Kerta Jaya Kecamatan

Ciranjang Kabupaten Cianjur).

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Bina Keluarga Balita adalah gerakan masyarakat yang diarahkan untuk
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan orang tua dalam pembinaan
pengasuhan tumbuh berkembang anak.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan latar belakang penelitian,
penulis mencoba mengidentifikasi masalah yang terdapat di Bina Keluarga
Balita Silih Asih di Kp Babakan Garut RW 05 desa Kerta Jaya Kecamatan
Ciranjang Kabupaten Cianjur.

1. BKB Silih Asih melaksanakan kegiatan sebulan sekali untuk penyuluhan,
penimbangan, pengasuhan maupun pencatatan kegiatan BKB, di dalam
kegiatan tersebut semua kader selalu hadir dan terlibat secara langsung
meskipun tingkat keterlibatan antara kader yang satu dengan yang lain tidak
sama.

2. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan BKB cukup bagus meskipun
keterlibatan tersebut jumlah pesertanya yang hadir berubah-ubah.

3. Peserta BKB yang aktif mengikuti kegiatan memiliki kecenderungan prilaku
yang berbeda dibanding dengan peserta yang kurang aktif, misalnya hal ini
bisa dilihat dari prilaku orang tua terhadap anaknya dalam kesehariannya.

Dari hasil identifikasi masalah diatas penelitian ini dapat dirumuskan
pada “Bagaimana upaya kader BKB dalam meningkatkan kemampuan

pengasuhan orangtua“.Dengan uraian sebagai berikut :
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1. Bagaimana perencanaan kegiatan yang disusun oleh kader BKB Silih Asih
dalam meningkatkan kemampuan pengasuhan orang tua?

2. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh kader BKB Silih Asih dalam
meningkatkan kemampuan pengasuhan orang tua?

3. Bagaimana strategi yang dilakukan kader BKB dalam menghadapi kendala-
kendala untuk meningkatkan kemampuan pengasuhan orang tua?

4. Bagaimana kemampuan yang dimiliki para orang tua setelah mengikuti

kegiatan yang dilakukan oleh kader BKB?

C. Tujuan Penelitian
Merujuk pada identifikasi dan perumusan masalah diatas, penelitian ini
bertujuan :

1. Mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan kegiatan yang disusun oleh
kader BKB Silih Asih dalam meningkatkan kemampuan pengasuhan orang
tua.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis strategi yang dilakukan oleh kader BKB
Silih Asih dalam meningkatkan kemampuan pengasuhan orang tua.

3. Mendeskripsikan dan menganalisis strategi yang dilakukan kader
BKBdalam menghadapi kendala-kendala untuk meningkatkan kemampuan
pengasuhan orang tua.

4. Mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan yang dimiliki para orang
tua setelah mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh kader BKB.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari kegiatan penelitian ini adalah dapat
memberikan konstribusi bagi pihak yang terkait. Adapun mamfaat penelitian
ini adalah sebaagai berikut :
a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini, dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan penelitian lanjutan bagi para calon

mahasiswa dalam mengembangkan penelitiannya. Selain itu, hasil
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penelitian ini juga dapat dijadikan dasar untuk memperbaiki atau

meningkatkan kualitaskader Bina Keluarga Balita dalam meningkatkan

kemampuan orangtua terhadap mengasuhan anak.

b. Secara Praktis

Penelitian ini dapat berguna untuk meningkatkan kualitas :

1.

Bagi lembaga atau sasaran peneliti, hasil penelitian ini dapat
berguna untuk meningkatkan proses pembinaan terhadap kader

Bina Keluarga Balita.

2. Bagi Jurusan,penelitian ini mudah-mudahan bisa dijadikan bahan

reperensi untuk langkah-langkah pembinaan ke arah yang lebih
baik.

Bagi para orang tua hasil penelitian ini dapat dijadikan tolok
ukur keberhasil orang tua dalam mengasuh, mengawasi dan
mendidik anak balita.

Bagi Pemerintah, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan
sumbangan pemikiran dalam melaksanakan perubahan dalam
kegiatan pola asuh yang tepat, untuk membuat rencana-rencana
kegiatan yang berhasil guna dan tepat sasaran. Sebab tidak
menutup kemungkinan tanpa informasi yang akurat maka
kegiatan yang dilaksanakan kader Bina Keluarga Balita,
yangberkaitan dengan peningkatan pengawasan pengasuhan dan
pendidikan anak balita di wilayah Kabupaten Cianjurkurang tepat

Sasaran.

E. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB |

Pendahuluan didalam membahas Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, batasan Msalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
I : Kajian Pustaka yang didalamnya membahas beberapa teori dan
Konsep Menganai Bina Keluarga Balita, Pertumbuhan anak,

Pengertian Orang Tua dan Pengasuh Anak.
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BAB 111 : Prosedur Penelitian yang berisi tentang uraian Metode penelitian,
Subjek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Prosedur
Pengelolan dan Analisis Data.

BAB 1V : Deskripsi Penelitian tentang Analisis Data Hasil Penelitian Tentang
Upaya Kader Bina Keluarg Balita dalam Menigkatkan
Kemampuan Orang Tua Terhadap Pengasuh anak, Pengelolaan
Data, Hasil Penelitian serta Pembahasan.

BAB V : Kesimpulan dan Saran
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